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Abstrak

Pendahuluan: Salah satu metode untuk meningkatkan prestasi belajar adalah 
dengan metode peer tutoring. Mahasiswa dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
minat belajar mereka, sehingga materi-materi pembelajaran pada tutorial dapat 
dengan mudah dipahami. Dengan meningkatnya minat belajar mahasiswa, maka 
keberhasilan belajar mahasiswa akan tercapai. Permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh metode peer tutoring terhadap hasil 
keaktifan nilai tutorial. Tujuan Penelitian yaitu mengetahui adanya hubungan peer 
tutoring terhadap nilai keaktifan tutorial Blok Pada Anak pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UII Angkatan 2015.
Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental murni. Desain 
penelitian ini menggunakan posttest only with control design. Sejumlah 40 subjek 
penelitian berasal dari 2 kelompok berbeda. Perbandingan kelompok kontrol dengan 
kelompok perlakuan adalah 1:1. Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak 
diberikan peer tutoring dan kelompok perlakuan adalah kelompok yang diberikan 
peer tutoring. Analisis data menggunakan uji Independent T Test
Hasil: Tidak terdapat perbedaan peningkatan nilai keaktifan tutorial skenario 6 pada 
kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan dengan nilai p 0,704 dan interval 
CI 95% antara -9,79 hingga 4,79.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan peer tutoring dengan nilai keaktifan tutorial 
blok Masalah Pada Anak pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Indonesia Angkatan 2015.
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Abstract

Introduction: The method to improve learning achievement is peer tutoring method. 
Students can grow and increase their interest in learning, so that the learning 
materials in the tutorial can be easily understood. By increasing student interest 
in learning, student learning success will be achieved. The problem raised in this 
study is how the peer tutoring method influences the results of tutorial activeness.
Research Objectives: Knowing the participation of peer tutoring on the value of 
the activity of the “Blok Masalah Pada Anak” tutorial on the students of Faculty 
of Medicine UII Force 2015.
Methods: The experiments were quasi experimental research. This research design 
uses posttest only with control design. A total of 40 research subjects came from 2 
different groups. The ratio of the control group to the treatment group was 1: 1. The 
control group was a group that was not given peer tutoring and the treatment group 
was a group given peer tutoring. Data analysis using Independent T Test
Results: There was no difference in scores of scenario 6 activation score in 
the control group and treatment group with p value 0.704 and 95% CI interval 
between -9.79 to 4.79 (past 0)
Conclusion: There is no relationship of peer tutoring with the score of the activity 
of tutorial block Problems In Children at the Faculty of Medicine, Universitas Islam 
Indonesia batch 2015
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Pendahuluan

 Fakultas Kedokteran Universitas Is-
lam Indonesia (FK UII) dengan program 
studi S-1 Pendidikan Dokter telah menerap-
kan sistem Kurikulum Pendidikan Berbasis 
Kompetensi (KBK) sejak tahun 2005.1 Strate-
gi KBK yang diterapkan di FK UII dengan 
SPICES (Student-centered learning, Prob-
lem-based learning, Integrative learning, 
Community-based learning, Early clinical 
exposure, dan Systematic).2

 Pembelajaran yang dilakukan di FK 
UII terdiri atas beberapa bentuk kegiatan be-
lajar. Diskusi kelompok (tutorial), kelompok 
belajar keterampilan medik, praktikum, kuli-
ah pakar dan diskusi panel merupakan bentuk 
pembelajaran di FK UII. Dengan bentuk pem-
belajaran ini, mahasiswa diberikan lebih ban-
yak waktu untuk belajar mandiri dan diber-
ikan kebebasan untuk menentukan tujuan 
belajarnya sendiri dengan didampingi oleh 
seorang tutor sebagai fasilitatornya. Diskusi 
kelompok kecil yang terdiri dari 7-10 orang 

dilaksanakan seminggu 3 kali dengan metode 
kasus yang dipaparkan melalui sebuah ske-
nario yang harus dipecahkan saat tutorial 
berlangsung atau disebut dengan sistem Prob-
lem-Based Learning (PBL).3 
 PBL merupakan suatu metode pem-
belajaran dimana mahasiswa sejak awal su-
dah dihadapkan dengan suatu masalah/kasus, 
kemudian di ikuti oleh proses pencarian infor-
masi yang bersifat student centered.4 Dari as-
pek filosofi, PBL dipusatkan pada mahasiswa 
sehingga bertujuan agar mahasiswa mampu 
memperoleh dan membentuk pengetahuannya 
secara efisien dan terintegrasi. Metode pem-
belajaran dalam PBL meliputi belajar dalam 
kelompok kecil yang dikenal sebagai system 
pembelajaran tutorial.5

 Penilaian belajar mahasiswa merupa-
kan bagian yang penting dalam proses pendi-
dikan. Sistem penilaian akhir dari suatu hasil 
belajar mahasiswa, pada umumnya terdiri 
dari 2 komponen, yakni penilaian sumatif dan 
penilaian formatif.6 Penilaian sumatif adalah 
suatu aktivitas penilaian yang menghasilkan 
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nilai atau angka yang kemudian digunakan 
sebagai keputusan pada kinerja/hasil belajar 
mahasiswa.7 Kegiatan penilaian ini dikakukan 
jika seluruh materi pembelajaran telah sele-
sai disampaikan. Penilaian sumatif berkaitan 
dengan menyimpulkan prestasi mahasiswa, 
dan diarahkan pada pelaporan di akhir suatu 
program studi atau akhir blok/semester.8 Pe-
nilaian sumatif yang dilakukan di FK UII 
terdiri dari komponen nilai ujian blok, kom-
ponen nilai ujian Objective Structured Clini-
cal Examination (OSCE).
 Penilaian formatif adalah aktivitas 
dosen dan mahasiswa yang dimaksudkan un-
tuk memantau kemajuan belajar mahasiswa 
selama proses belajar berlangsung.9 Tujuan 
penilaian formatif adalah untuk memperbai-
ki proses pembelajaran, bukan hanya untuk 
menentukan tingkat kemampuan mahasiswa. 
Selain itu, penilaian formatif bertujuan un-
tuk memperoleh informasi mengenai kekua-
tan dan kelemahan pembelajaran yang telah 
dilakukan dan menggunakan informasi terse-
but untuk memperbaiki, mengubah atau me-
modifikasi pembelajaran agar lebih efektif 
dan dapat meningkatkan kompetensi maha-
siswa.10

 Penilaian formatif dilakukan dalam 
berbagai kegiatan pembelajaran, sebagai pe-
nilaian yang dilaksanakan dari awal program 
hingga akhir program belajar mengajar untuk 
melihat tingkat keberhasilan proses belajar 
mengajar itu sendiri.11 Aplikasi dari penilaian 
formatif pada sistem pembelajaran di FK UII 
adalah penilaian diskusi tutorial.
 Indeks Prestasi (IP) merupakan gabun-
gan komponen hasil penilaian sumatif mau-
pun formatif yang dihitung pada setiap akhir 
semester.12 IP digunakan sebagai dasar untuk 
mengetahui keberhasilan belajar, dari semua 
mata kuliah yang diikuti setiap mahasiswa.13 
Indeks prestasi membantu mahasiswa untuk 
meramalkan keberhasilannya dimasa men-
datang. Nilai yang ia peroleh menjadi sebuah 
petunjuk untuk menetapkan suatu keputusan 
masa depannya, baik untuk menentukan kes-
empatan kerja maupun rencana masa depann-
ya.14

 Setiap mahasiswa memiliki presta-
si belajar yang berbeda-beda, hal ini dikare-
nakan beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar merupakan hal 
yang sangat penting untuk ditinjau lebih da-
lam demi meningkatnya prestasi mahasiswa. 
Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan menja-
di faktor internal dan eksternal. Faktor inter-
nal adalah faktor-faktor yang bersumber dari 
dalam diri mahasiswa yang terdiri dari faktor 
biologis seperti usia, kematangan, dan kese-

hatan serta faktor psikologis seperti intelegen-
si, minat, motivasi, kelelahan, suasana hati, 
persiapan dan kebiasaan belajar serta kesuli-
tan dalam belajar. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor-faktor yang bersumber dari luar 
diri mahasiswa yang terdiri dari faktor ma-
nusia seperti keluarga, sekolah maupun mas-
yarakat dan juga faktor non-manusia seperti 
alam dan lingkungan fisik.15 
 Peer tutoring adalah seorang atau be-
berapa orang yang ditunjuk dan ditugaskan 
untuk membantu para mahasiswa tertentu 
yang mengalami kesulitan dalam menentukan 
strategi belajar. Metode peer tutoring ada-
lah suatu metode pembelajaran yang dilaku-
kan dengan cara memberdayakan mahasiswa 
yang memiliki kemampuan lebih tinggi dari 
kelompok mahasiswa itu sendiri untuk men-
jadi tutor bagi teman-temannya, dimana ma-
hasiswa yang menjadi tutor bertugas untuk 
memberikan materi belajar dan latihan kepa-
da teman-temannya (tutee) yang belum faham 
terhadap materi pembelajaran. Peer tutoring 
dilandasi aturan yang telah disepakati bersa-
ma dalam kelompok tersebut, sehingga akan 
terbangun suasana belajar kelompok yang 
bersifat kooperatif bukan kompetitif.16

 Terciptanya suasana hubungan yang 
lebih akrab dan dekat antar peserta dengan 
tutor menjadikan atmosfer positif tersendiri 
untuk menyelenggarakan suatu proses pem-
belajaran.17 Hal ini merupakan salah satu 
cara mengatasi hambatan yang berasal dari 
eskternal dirinya.17 Melalui kegiatan tutor se-
baya nantinya akan dapat membantu peserta 
tutor sebaya yang belum mengerti tentang 
materi yang di dapat atau dapat menjadi sara-
na memperdalam materi yang telah di dapat. 
Hal ini merupakan salah satu cara mengatasi 
hambatan yang berasal dari internal dirinya. 
Dengan cara, memberikan bekal untuk proses 
belajarnya. Untuk itulah, peer tutoring dapat 
menjadi sarana pembelajaran yang efektif un-
tuk meningkatkan hasil belajar.18

 Alasan rasional dipilihnya strate-
gi peer tutoring adalah untuk meningkatkan 
peran dan tanggungjawab mahasiswa dalam 
pembelajaran. Terbangunnya suasana yang 
menyenangkan juga menjadi salah satu ind-
ikator untuk meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Seperti yang pernah diucapkan 
oleh seorang ahli filsafat asal Prancis yakni 
Joseph Joubert yang menyatakan “menga-
jar adalah belajar dua kali”. Pendapat Joseph 
ditegaskan oleh Socrates “docendo discimus” 
yang berarti “dengan mengajar, kita bela-
jar”.19 Kedua pendapat inilah yang menunjuk-
kan betapa efektifnya cara belajar dengan peer 
tutoring.
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Metode

 Penelitian yang dilakukan adalah pe-
nelitian eksperimental murni. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rancan-
gan penelitian posttest only with control group 
design. Penelitian ini dilakukan di Ruang Tu-
torial 2.16 Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta dan dilaksanakan 
dalam waktu 1 minggu. 
 Penelitian ini menggunakan subjek 
dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Uni-
versitas Islam Indonesia angkatan 2015 yang 
sedang menjalani blok Masalah pada Anak. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode Purposive Sampling 
dimana untuk memperoleh data peneliti harus 
mencari subjek penelitian yaitu berupa nilai 
keaktifan tutorial mahasiswa yang memenuhi 
kriteria inklusi. Besar sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah total sampling, 
dengan jumlah 40 orang yang telah memenuhi 
kriteria inklusi.
 Tahap penelitian peer tutoring diawa-
li dengan pemilihan peer tutor sesuai dengan 
kriteria peer tutor. Setelah pemilihan peer tu-
tor, dilanjutkan dengan pembentukan kelom-
pok peer tutoring yang terdiri dari 3 kelompok 
peer tutoring sebagai kelompok perlakuan dan 
1 kelompok peer tutoring sebagai kelompok 
kontrol. Setelah kelompok peer tutoring ter-
bentuk, dilanjutkan dengan pembekalan kepa-
da para peer tutor. Pembekalan kepada peer 
tutor dimaksudkan untuk pemberian bahan 
tutorial dan persamaan persepsi antar peer tu-
tor. Pada tahap selanjutnya, pelaksanaan peer 
tutoring dilaksanakan sebanyak 2 kali per-
temuan.
 Setelah semua data penelitian terkum-
pul dilakukan analisis data dengan uji statistik 
dengan cara sebagai berikut; Analisa bivar-
iat dilakukan pada dua variabel untuk men-
getahui adanya hubungan atau korelasi, per-
bedaan. Uji yang digunakan adalah uji t-test 
independent. Dalam penelitian ini uji t-test 
yang dilakukan adalah: Analisis data diawali 
dengan uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-smirnov. Apabila Analisis data 
dilanjutkan dengan menggunakan T-test inde-
pendent atau Sampel T-test digunakan untuk 
membandingkan rata-rata dua set data (data 
sebelum dan sesudah) yang saling berpas-
angan. Dalam penelitian ini dua set data ada-
lah nilai keaktifan diskusi tutorial sebelum 
dan sesudah perlakuan pada masing-masing 
kelompok sampel. Apabila hasil uji normali-
tas menunjukkan p>0,05, maka data tersebut 
memiliki distribusi normal, dan dilanjutkan 

menggunakan uji independent t-test. Sedang-
kan jika p<0,05 maka dikatakan data tersebut 
distribusinya tidak normal dan dilakukan uji 
Rank Bertingkat Wilcoxon. Semua uji yang 
dilakukan memiliki Confident Interval (CI) 
sebesar 95% (α=0,5).
 Penelitian ini menggunakan kaji-
an kode etik yang berasal dari Komite Etik 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam In-
donesia dengan no: 07/Ka.Kom.Et/70/KE/
XI/2017. Seluruh data dari penelitian peer tu-
toring akan dirahasiakan oleh peneliti.  

Hasil

 Peer tutoring dilaksanakan selama 2 
pertemuan. Peer tutoring dilaksanakan sehari 
sebelum tutorial yang terjadwal. Pemberian 
fasilitas berupa fotokopi materi berdasarkan 
pada referensi yang sudah ada di buku pan-
duan blok. Peer tutoring dilaksanakan setelah 
kegiatan akademik, pelaksanaannya selama 1 
jam 30 menit. Pemberian feedback dan materi 
yang dirasa masih kurang oleh tutor sebaya, 
diberikan selama 30 menit setelah pelaksa-
naan peer tutoring. 
 Pada penelitian ini, terdapat dua 
kelompok, yakni kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan 
adalah kelompok dengan pemberian peer tu-
toring, sedangkan kelompok kontrol tidak 
mendapatkan perlakuan sebagaimana dimak-
sud dalam kelompok perlakuan. Pemilihan 
sampel pada kelompok kontrol dan perlakuan 
digunakan total sampling yang berarti kes-
eluruhan populasi menjadi sampel penelitian. 
Jumlah sampel kontrol pada penelitian ini 
menggunakan perbandingan kelompok kasus 
: kelompok kontrol yaitu 1 : 16.
 Hasil dari penelitian yang akan dianal-
isis adalah berupa Nilai rata-rata skenario 6. 
Nilai rata-rata skenario 6 adalah jumlah nilai 
pada skenario 6 pertemuan pertama dan kedua 
pada kelompok kontrol, lalu dibagi dengan 
jumlah pertemuan tutorial yang terjadwal. 
Analisis statistik pada penelitian ini menggu-
nakan program statistik dengan menggunakan 
analisis univariat untuk menilai normali-
tas data dan analisis bivariat untuk menilai 
hubungan antara variabel bebas dan terikat.
 Analisis univariat dilakukan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi mas-
ing-masing variabel, baik variabel bebas dan 
variabel terikat. Teknik analisa data yang di-
gunakan dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan statistik sederhana yaitu persen-
tasi.
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 Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 
bahwa nilai rata-rata skenario 6 pada kelom-
pok kontrol memiliki nilai minimum yang 
lebih rendah daripada nilai minimum kelom-
pok perlakuan. Nilai maksimum pada kelom-
pok perlakuan lebih tinggi daripada nilai 
maksimum pada kelompok kontrol. Nilai 
mean pada kelompok kontrol memiliki nilai 
yang lebih rendah daripada nilai mean kelom-
pok perlakuan. Sehingga, dari hasil analisis 
deskriptif dapat disimpulkan bahwa, kelom-
pok perlakuan memiliki nilai yang lebih baik 
daripada kelompok kontrol.
Analisis bivariat dilakukan dengan uji Inde-
pendent T Test. Pada penelitian ini analisis ter-
diri dari 2 tahap. Tahap I yaitu uji untuk men-
getahui normalitas data antara masing-masing 
variabel bebas dan variabel terikat. Dasar pe-
nentu normalitas berdasarkan pada signifikan 
(nilai p). Jika distribusi data variabel bersifat 
normal, maka dilanjutkan tahap II yakni uji 

Tabel 1. Hasil Analisis Karakteristik 
              Variabel Jenis Kelamin Kelompok 
              Kontrol dan Perlakuan

Laki Laki Perempuan Total

Kelompok 
Kontrol

7 13 20

Kelompok 
Perlakuan 

10 10 20

Total 17 23 40

 Berdasarkan karakteristik jenis ke-
lamin, baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok perlakuan pada penelitian ini, dari 
total sampel keseluruhan yakni 40 orang yang 
terlibat sebagai subjek penelitian, didapatkan 
frekuensi jenis kelamin perempuan lebih be-
sar daripada frekuensi jenis kelamin laki-laki. 
 Berdasarkan karakteristik jenis ke-
lamin pada kelompok kontrol penelitian ini, 
dari total jumlah subjek kelompok kontrol 
keseluruhan (20 subjek penelitian) didapatkan 
data frekuensi jenis kelamin perempuan lebih 
banyak dibandingkan frekuensi jenis kelamin 
laki-laki. (Tabel 1)

Nilai 
Rata Rata

Nilai 
Terendah

Nilai 
Tertinggi

Kelompok 
Kontrol

70.75 45.00 85.00

Kelompok 
Perlakuan 

73.25 50.00 95.00

Tabel 2. Nilai rata-rata skenario 6 Kelompok 
               Kontrol

beda 2 mean. Uji beda 2 mean menggunakan 
jenis analisis statistik parametrik yaitu uji in-
dependent t test untuk beda 2 mean sampel 
independent. 
 Sebelum masuk ke dalam tahap II, 
harus dilakukan terlebih dahulu Levene’s test 
(uji hipotesis untuk menguji varian). Jika, 
nilai signifikansi <0,05 maka hasil varian data 
terdapat perbedaan, sedangkan apabila nilai 
signifikansi >0,05 maka nilai varian data tidak 
berbeda. Apabila nilai varian berbeda, hasil uji 
memakai uji t tidak berpasangan atau uji Inde-
pendent T Test untuk varian yang tidak ber-
beda menggunakan Equal variances assumed 
atau pada baris pertama pada tabel Levene’s 
test. Sedangkan, jika nilai varian berbeda, ha-
sil uji memakai uji t tidak berpasangan atau 
uji Independent T Test untuk varian yang 
berbeda menggunakan Equal variances not 
assumed. Setelah hasil variansi data keluar, 
maka dilihatlah interval kepercayaan dan nilai 
signifikansinya. Jika, nilai p<0,05 dan nilai 
interval kepercayaan tidak melewati angka 
nol, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
hipotesis diterima. Sedangkan apabila nilai 
p>0,05 dan nilai interval kepercayaan mele-
wati angka nol, maka dapat diambil kesimpu-
lan bahwa hipotesis ditolak. Subjek penelitian 
berjumlah 40 orang atau berjumlah <50 orang 
subjek yang telibat dalam penelitian, artinya 
peneliti melihat uji normalitas pada kolom 
signifikansi Shapiro-Wilk. Berdasarkan out-
put Test of Normality nilai rata-rata tutorial, 
diperoleh nilai signifikansi untuk kelompok 
Kontrol maupun kelompok Perlakuan sebe-
sar 0,123. Karena nilai signifikansi kelompok 
Kontrol maupun kelompok Perlakuan lebih 
dari (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
data nilai rata-rata nilai keaktifan tutorial blok 
3.2 pada skenario 6 berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil diatas yang menun-
jukkan bahwa data berdistribusi normal, 
maka peneliti melanjutkan uji hipotesis den-
gan menggunakan uji t tidak berpasangan 
atau uji Independent T Test. Pada Levene’s 
test (uji hipotesis untuk menguji varian), nilai 
signifikansi nya adalah 0,704. Karena nilai 
p>0,005, maka varian data tidak berbeda.  
Karena nilai varian berbeda, hasil uji memakai 
uji t tidak berpasangan atau uji Independent T 
Test untuk varian yang tidak berbeda meng-
gunakan Equal variances assumed atau pada 
baris pertama pada tabel Levene’s test. Angka 
significancy pada baris pertama adalah 0,492, 
dengan nilai Confident Interval sebesar 95% 
adalah antara -9,79 hingga 4,79. Karena nilai 
p>0,05 dan interval kepercayaan melewati 
angka nol, kita dapat mengambil kesimpu-
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lan “Secara statistik tidak terdapat perbedaan 
peningkatan nilai keaktifan tutorial skenario 
6 pada kelompok kontrol maupun kelompok 
perlakuan”.

Diskusi

 Setelah diterapkan metode pembelaja-
ran peer tutoring pada kelompok eksperimen 
dan pembelajaran secara konvensional pada 
kelas kontrol, terlihat bahwa nilai keaktifan 
tutorial kedua kelompok tersebut berbeda 
secara deskriptif. Dengan demikian, rata-ra-
ta nilai diskusi tutorial pada skenario 6 pada 
kelompok eksperimen lebih baik dibanding-
kan dengan rata-rata nilai diskusi tutorial pada 
skenario 6 pada kelompok kontrol pokok ba-
hasan kejang demam. Berdasarkan hasil dari 
analisis statistik pada data nilai rata-rata ske-
nario 6, dengan menggunakan uji indepen-
dent t test diperoleh informasi bahwa hipote-
sis ditolak. Terjadinya perbedaan hasil belajar 
siswa tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
adanya beberapa faktor. Faktor-faktor terse-
but adalah subjektifitas penilaian tutor, tidak 
memberikan analisis dan evaluasi terkait 
hambatan belajar, kepercayaan diri, minat dan 
motivasi membaca bahan referensi, dan kuali-
tas peer tutoring serta peer tutor.
 Bentuk sistem penilaian hasil kinerja 
diskusi tutorial sering memberikan tantan-
gan-tantangan yang dihadapi oleh tutor pada 
setiap tutorial berlangsung. Tantangan terse-
but adalah prasangka penilai dalam mem-
berikan nilai pada setiap pertemuan tutorial. 
Tantangan yang sering dihadapi penilai ada-
lah masalah ukuran subyektif atau prasangka 
subjektif. Prasangka adalah penyimpangan 
pengukuran yang tidak cermat. Adanya Pela-
tihan dan kriteria penilaian dalam suatu form 
penilaian, dapat mengurangi suatu prasangka 
subjektif dalam penilaian, namun prasang-
ka seringkali masih terjadi. Prasangka tutor/
subjektifitas dalam penilaian pada kelompok 
kontrol dan perlakuan kemungkinan menjadi 
suatu faktor faktor yang mempengaruhi hasil 
penelitian.20  
 Kegiatan belajar sangat berpengaruh 
oleh beberapa faktor yang saling berhubungan 
satu sama lainnya. Faktor faktor tersebut ada-
lah faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor internal yang mempengaruhi kegiatan 
belajar dapat diuraikan dalam dua aspek beri-
kut: Aspek Fisiologis dan Aspek Psikologis. 
Aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani, 
dapat mempengaruhi semangat dalam mengi-
kuti diskusi tutorial yang terjadwal. Selain 
aspek fisiologis aspek psikologis juga dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perole-
han pembelajaran siswa, seperti kecerdasan, 
bakat, minat dan motivasi.21 Pada penelitian 
sebelumnya, diberikan sebuah evaluasi pada 
akhir peer tutoring dan monitoring hasil peer 
tutoring yang sudah dilakukan setiap per-
temuannya. Sehingga, ketika siswa mengala-
mi kesulitan dalam menumbuhkan motivasi 
belajar, maka tutor sepenuhnya bertanggung-
jawab dalam memberikan motivasi belajar.22 
 Pada akhirnya, hambatan belajar siswa 
dapat diatasi sedini mungkin. Sedangkan pada 
penelitian yang saya lakukan, tidak memberi-
kan evaluasi setelah mengikuti peer tutoring, 
sehingga jika terdapat hambatan internal da-
lam belajar, saya tidak mengetahui dan juga ti-
dak dapat mengatasi problem tersebut. Presta-
si belajar mahasiswa dipengaruhi oleh metode 
penilaian yang digunakan. Salah satu evalu-
asi yang paling efektif adalah yang dilaku-
kan oleh mahasiswa sendiri. Self-assessment 
adalah proses dimana mahasiswa memiliki 
tanggung jawab untuk menilai hasil belajarn-
ya sendiri.23 Dengan adanya self assessment, 
mahasiswa dapat memahami kekurangan dan 
hambatan yang ada saat proses belajar. Seh-
ingga, mahasiswa dapat dengan mudah mem-
perbaiki sehingga hambatan tersebut dapat 
diatasi sedini mungkin. Evaluasi mengenai 
hambatan belajar mahasiswa yang tidak ter-
gali pada penelitian ini kemungkinan menjadi 
faktor yang mempengaruhi hasil penelitian 
ini.
 Pada penelitian saya, sudah seharus-
nya diberikan form evaluasi seperti halnya 
penelitian sebelumnya, untuk mempermudah 
mahasiswa menggali hambatan yang ada di 
dalam proses belajarnya. Sehingga, memper-
mudah mahasiswa untuk memperbaiki apa 
yang perlu diperbaiki sejak dini.23

 Pada penelitian sebelumnya, faktor 
eksternal juga dapat mempengaruhi kegiatan 
belajar diantaranya lingkungan belajar ma-
hasiswa. Lingkungan belajar yang tidak kon-
dusif dapat menjadi hambatan tersendiri da-
lam proses belajar. Lingkungan yang kurang 
kondusif saat peer tutoring menjadikan siswa 
tersebut tidak dapat belajar dengan efektif. 
Kedua hal tersebut yang menjadikan faktor 
eksternal yang kemungkinan dapat mempen-
garuhi kegiatan belajar sehingga berdampak 
langsung terhadap hasil belajar.21 
 Tujuan utama dari pembelajaran tuto-
rial adalah untuk merangsang keaktifan dan 
motivasi dalam memahami suatu permasala-
han dalam bentuk skenario di saat tutorial. Di 
dalam penelitian sebelumnya, mengatakan 
bahwa untuk merangsang keaktifan perlu 
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adanya kepercayaan diri dari tiap mahasiswa. 
Sehingga, ketika mahasiswa berani menyam-
paikan pendapat di depan anggota kelompok-
nya, akan berdampak pada penilaian proses 
diskusi tutorial.24

 Terdapat hubungan antara kepercayaan 
diri dengan kecemasan berbicara di depan ke-
las atau kelompok pada mahasiswa Diploma 
IV Bidan Pendidik Kelas Aanvullen STIKES 
“Aisyiyah Yogyakarta”. Dalam penelitian ini 
dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki 
keyakinan terhadap kemampuan dirinya dan 
merasa mampu melakukan segala sesuatu se-
cara mandiri dalam hal ini tidak meragukan 
kemampuan belajarnya. Maka, dirinya mam-
pu mencapai tujuan dalam hidupnya, dalam 
hal ini adalah tujuan pembelajarannya.25 
 Faktor lain yang kemungkinan terjadi 
pada penelitian ini adalah tingkat kepercayaan 
diri yang tergolong rendah. Menjadikan bah-
wa mahasiswa tidak aktif dalam diskusi tuto-
rial. Ketika mahasiswa tidak aktif dalam di-
skusi tutorial dengan sebab tidak percaya diri, 
maka hasil akhir berupa nilai keaktifan pun ti-
dak dapat dimaksimalkan oleh masing masing 
mahasiwa. 
 Pada seven jump langkah ke 6 adalah 
belajar mandiri dimana mahasiswa dituntut 
untuk dapat belajar mandiri. Adanya moti-
vasi belajar yang tinggi, mahasiswa merasa 
bertanggungjawab atas keberhasilan dalam 
belajarnya. Nantinya akan berdampak pada 
kapasitas belajar tanpa bergantung pada bimb-
ingan tutor. Motivasi belajar adalah pengger-
ak psikis di dalam diri seseorang yang menim-
bulkan proses belajar dan memberi arah pada 
proses belajar demi mencapai tujuan yang di 
harapkan. Sehingga, tanpa adanya motivasi 
belajar yang baik, tidak akan tercapai suatu 
keberhasilan pembalajaran di saat tutorial.26

 Pada penelitian sebelumnya, men-
yatakan bahwa terdapat hubungan yang sig-
nifikan antara motivasi dengan hasil belajar. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi, tidak akan mudah menyerah untuk 
meningkatkan prestasinya. Sebaliknya, maha-
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
atau kurang, dia tidak akan melakukan kegia-
tan belajar.27 Pada penelitian ini, tidak diberi-
kan form evaluasi terkait dengan motivasi be-
lajar seperti halnya penelitian sebelumnya.27 
Faktor motivasi dalam belajar kemungkinan 
dapat berdampak pada nilai keaktifan diskusi 
tutorial.
 Salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar seseorang adalah minat. Selain 
itu, semakin tinggi minat baca pada diri seseo-
rang, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

yang diterimanya, sehingga diharapkan dapat 
mencapai tujuan belajar optimal.28 Indikator 
minat membaca meliputi: perasaan senang, 
pemusatan perhatian, penggunaan waktu, mo-
tivasi untuk membaca, emosi dalam memba-
ca, dan usaha untuk membaca.29 Dalam buku 
psikologi pendidikan, disebutkan bahwa ter-
dapat hubungan yang kuat antara tingginya 
minat membaca dengan prestasi.21

 Kurangnya minat membaca pada ma-
hasiswa dapat juga diketahui dari partisipasi 
mahasiswa di saat tutorial yang sudah terjad-
wal.29 Pada penelitian sebelumnya, banyak 
ditemui, mahasiswa yang sulit dan enggan 
untuk aktif dalam berdiskusi tutorial tentang 
skenario yang sedang berjalan. Mahasiswa 
cenderung diam, mereka jarang memberikan 
kritik, pendapat ataupun idenya. Sedangkan 
pada penelitian ini, penulis tidak memberikan 
observasi saat tutorial terjadwal dilaksanakan. 
Sehingga, tidak dapat dijadikan patokan bah-
wa kurangnya minat membaca dapat ber-
dampak pada prestasi belajar. Walaupun de-
mikian, kemungkinan adanya minat yang 
kurang dalam membaca berdampak pada pen-
ingkatan keaktifan dalam diskusi tutorial.29

 Riwayat nilai belajar yang terdahulu 
berkorelasi dengan motivasi dan minat bela-
jar siswa. Siswa yang memiliki riwayat nilai 
hasil belajar yang baik berkorelasi dengan 
motivasi dan minat membaca yang baik pula, 
sehingga nantinya berdampak langsung pada 
hasil belajar yang baik pula.28 Pada penelitian 
ini, dari 40 orang sampel yang penulis ma-
sukkan sebagai subjek penelitian, sekitar 34 
orang memiliki riwayat nilai dibawah 70 pada 
keseluruhan 3 blok sebelumnya. Hal ini, apa-
bila dihubungkan dengan penelitian Slameto, 
kemungkinan 34 orang dengan riwayat nilai 
dibawah 70 memiliki motivasi dan minat be-
lajar yang kurang. 
 Kualitas peer tutoring bergantung 
pada beberapa hal, diantaranya adalah kualitas 
tutor yakni, kemampuan tutor memotivasi dan 
menumbuhkan minat siswa dengan menjelas-
kan materi yang akan dipelajari, kemampuan 
tutor memberi bantuan berupa pengarahan 
kepada siswa agar dapat memecahkan mas-
alah dengan baik dan benar, kemampuan tutor 
mendorong siswa yang diajarkan untuk tidak 
segan berdiskusi dengan tutor dalam kelom-
poknya masing-masing, kemampuan dalam 
menyimpulkan dan menegaskan kembali 
hal-hal penting yang berkaitan dengan materi 
yang telah diajarkan.30 Pada penelitian yang 
saya lakukan, tidak memberikan pengukuran 
seperti halnya yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Kualitas tutor dalam peer tutor-
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ing kemungkinan dapat berdampak pada nilai 
hasil belajar.30

Kesimpulan

 Sesuai dengan hasil analisis deskriptif, 
keberhasilan penerapan model pembelajaran 
peer tutoring sebagai upaya untuk mening-
katkan nilai keaktifan diskusi tutorial. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai mean, terendah dan 
nilai tertinggi pada kelompok perlakuan lebih 
tinggi dibandingkan pada kelompok kontrol.
 Sesuai dengan hasil analisis statistik, 
model pembelajaran peer tutoring tidak mem-
berikan hasil yang signifikan. Hal ini dikare-
nakan oleh banyak faktor, diantaranya tidak 
mengevaluasi hambatan belajar, motivasi be-
lajar, dan subjektifitas penilaian tutor.

Rekomendasi dan Saran

 Penulis menyadari bahwa penelitian 
pengaruh peer tutoring pada keaktifan nilai 
tutorial blok 3.6 (Masalah pada Anak) pada 
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 
Islam Indonesia angkatan 2015 masih jauh 
dari kata sempurna, oleh karena itu, penulis 
menyarankan beberapa hal terkait hasil pene-
litian, yaitu: 
1. Model pembelajaran peer tutoring dapat 

digunakan sebagai metode alternatif da-
lam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peer tutoring 
sebaiknya dilakukan dengan jumlah sam-
pel yang lebih banyak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peer tutoring 
dapat dilanjutkan dengan menambah per-
temuan tatap muka. Sehingga, dapat me-
wakili keseluruhan proses belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peer tutoring 
dapat dilanjutkan dengan melakukan 
evaluasi hambatan belajar pada subjek 
penelitian. Sehingga, tutor sebaya dapat 
memberikan solusi atas hambatan belajar 
tersebut. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, peer tutoring 
dapat dilanjutkan dengan memberikan 
motivasi belajar pada subjek penelitian
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